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and prosecution processes. Therefore, it is required to maintain high-quality
human resources and service standards. The purpose of this research is to

Ig;l:;:ds’ analyze the influence of training, digital competence, and work ethics on
DigitalgCompetence satisfaction of internal users of digital forensic services at LBBE of CEC. The
Work Ethics research population comprised internal users of LBBE of CEC, with data
User Satisfaction collected through the administration of questionnaires. A total of 97 respondents

were selected using a probability sampling technique, specifically simple
random sampling. The collected data were subsequently analysed using multiple
regression analysis. The research findings indicate that, based on the partial t-
test results, Training (X1) influences User Satisfaction by 26.0%, Digital
Competence (X2) influences User Satisfaction by 25.4%, and Work Ethics (X3)
influences User Satisfaction by 35.7%. The simultaneous testing results reveal
Copyright (c) 2026 that training, digital competence, and work ethics collectively influence user
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. an integrated approach that simultaneously incorporates training, digital
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competence, and work ethics.

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor publik telah membawa implikasi yang signifikan terhadap
praktik administrasi publik dan penegakan hukum, termasuk dalam konteks pemberantasan korupsi.
Perkembangan teknologi informasi, komunikasi, dan forensik digital telah memungkinkan lembaga
penegak hukum untuk mengakses, mengelola, dan menganalisis data dalam skala besar. Di Indonesia,
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) memiliki mandat untuk menegakkan hukum tindak pidana
korupsi, yang dalam praktiknya semakin sering bergantung pada barang bukti elektronik.

Data menunjukkan adanya peningkatan signifikan jumlah kasus korupsi yang ditangani KPK, dari
91 kasus pada tahun 2020 menjadi 154 kasus pada 2024. Kenaikan ini menandakan bahwa tindak pidana
korupsi semakin kompleks, dengan modus yang melibatkan transaksi elektronik, komunikasi digital,
serta penggunaan sistem keuangan berbasis teknologi. Dalam konteks ini, Laboratorium Barang Bukti
Elektronik (LBBE) KPK berperan sebagai unit teknis strategis untuk mendukung penyelidikan,
penyidikan, dan penuntutan melalui pengolahan bukti digital.

Sebagai pusat layanan forensik digital, LBBE melakukan berbagai kegiatan mulai dari imaging
perangkat, data recovery, analisis komunikasi, hingga visualisasi transaksi elektronik. Kinerja LBBE
tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan juga oleh kualitas sumber
daya manusia yang menjalankan fungsi tersebut. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan LBBE
tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor seperti pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja.

Namun, dalam praktiknya terdapat sejumlah tantangan. Pertama, program pelatihan yang belum
konsisten menimbulkan kesenjangan dalam kemampuan teknis personel digital forensik. Kedua,
kompetensi digital personel tidak merata sehingga mempengaruhi efektivitas analisis bukti elektronik.
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Ketiga, penerapan etika kerja belum sepenuhnya optimal, padahal aspek integritas dan profesionalisme
sangat menentukan kredibilitas hasil pemeriksaan forensik.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berperan penting dalam
meningkatkan kinerja (Eren, 2021), kompetensi digital berpengaruh terhadap kualitas layanan
(Alzahrani, 2019), dan etika kerja menjadi faktor yang membangun kepercayaan publik (Wang & Wu,
2022). Namun demikian, masih jarang penelitian yang mengkaji ketiga faktor tersebut secara simultan
dalam konteks layanan forensik digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja terhadap kepuasan pengguna internal layanan
digital forensik di LBBE KPK.

KAJIAN LITERATUR
Pelatihan

Pelatihan merupakan proses terencana yang bertujuan meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
dan sikap pegawai agar mampu melaksanakan tugas secara efektif (Noe & Hollenbeck, 2019). Dalam
konteks organisasi publik, pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu teknis, tetapi juga
sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan (Kadakure & Twum-Darko,
2024). Beberapa studi menegaskan bahwa keberhasilan program pelatihan bergantung pada kesesuaian
materi dengan kebutuhan pekerjaan, metode pembelajaran yang adaptif, serta evaluasi yang
berkelanjutan (Eren, 2021; Wang, 2023).

Dalam layanan forensik digital, pelatihan memiliki urgensi yang lebih tinggi karena teknologi
yang digunakan berkembang sangat cepat. Pegawai forensik dituntut untuk menguasai perangkat keras
maupun perangkat lunak terbaru, serta teknik analisis digital yang sesuai standar internasional. Tanpa
pelatihan yang konsisten, terjadi kesenjangan kompetensi yang dapat menurunkan kualitas hasil
investigasi. Oleh karena itu, pelatihan berperan langsung terhadap kepuasan pengguna karena
memengaruhi akurasi, kecepatan, dan kredibilitas hasil layanan.

Kompetensi Digital

Kompetensi digital didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menggunakan teknologi
digital secara kritis, kolaboratif, dan bertanggung jawab, mencakup keterampilan teknis maupun kognitif
(Tramontano, 2021; Santoso, 2024). Model kompetensi digital meliputi literasi informasi dan data,
komunikasi dan kolaborasi digital, kreasi konten digital, keamanan digital, pemecahan masalah digital,
kompetensi teknis spesifik serta pengembangan profesional berkelanjutan.

Penelitian Alzahrani (2019) menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki korelasi positif
dengan kualitas layanan publik, khususnya dalam konteks e-government. Dalam bidang forensik digital,
kompetensi digital tidak hanya sebatas kemampuan operasional, melainkan juga menyangkut
pemahaman prinsip-prinsip hukum acara pidana, rantai barang bukti (chain of custody), dan prosedur
keamanan data (Nagel, 2023). Kompetensi digital yang memadai memungkinkan pegawai menghasilkan
analisis forensik yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, sehingga
meningkatkan kepuasan pengguna internal.

Etika Kerja

Etika kerja mencerminkan nilai dan norma yang mengarahkan perilaku profesional dalam
melaksanakan tugas. Dalam literatur administrasi publik, etika kerja dihubungkan dengan integritas,
akuntabilitas, profesionalisme, kerahasiaan, objektivitas, kepatuhan hukum, serta kepedulian terhadap
orang lain (Lee, 2020).

Dalam konteks forensik digital, etika kerja sangat penting karena hasil analisis digunakan sebagai
bukti hukum yang dapat menentukan arah suatu kasus. Penelitian Eclipse Forensics (2023) menekankan
bahwa kerapuhan etika, seperti manipulasi data atau pelanggaran kerahasiaan, dapat meruntuhkan
kredibilitas lembaga. Sebaliknya, penerapan etika kerja yang kuat membangun kepercayaan internal
maupun eksternal terhadap kualitas layanan. Studi Wang & Wu (2022) juga menunjukkan bahwa etika
kerja menjadi determinan utama dalam membentuk kepercayaan dan kepuasan pengguna layanan digital.
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Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna didefinisikan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
kinerja layanan dengan harapan yang dimilikinya (Kotler, dalam Syahsudarmi, 2022). Dalam literatur
sistem informasi, model DeLone & McLean (1992; diperbarui oleh Akrong, 2022) menjadi kerangka
dominan untuk menilai kepuasan pengguna. Model ini menyatakan bahwa kepuasan dipengaruhi oleh
tiga dimensi utama: kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan, yang pada gilirannya
memengaruhi manfaat individu dan manfaat organisasi.

Dalam konteks LBBE KPK, kepuasan pengguna internal mencerminkan sejauh mana penyidik
dan penuntut merasa terbantu oleh layanan forensik digital dalam menyelesaikan pekerjaannya. Layanan
yang cepat, akurat, dapat dipercaya, dan etis akan meningkatkan tingkat kepuasan pengguna, sekaligus
memperkuat efektivitas lembaga.

\
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Gambar 2.1 Model Penelitian
Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan literatur yang ada, maka hubungan antar variabel dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pelatihan meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial, sehingga berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna (Eren, 2021; Wang, 2023).

2. Kompetensi digital memungkinkan pegawai memberikan layanan yang lebih berkualitas, cepat, dan
akurat, sehingga berdampak positif pada kepuasan pengguna (Alzahrani, 2019; Tramontano, 2021).

3. Etika kerja memperkuat integritas layanan forensik, yang menjadi faktor dominan dalam membangun
kepuasan pengguna (Lee, 2020; Wang & Wu, 2022).
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4. Ketiga variabel secara simultan diperkirakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengguna, karena layanan forensik digital memerlukan kombinasi keterampilan teknis dan integritas
etis.

Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai:

H1: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna internal.

H2: Kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna internal.
H3: Etika kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna internal.

H4: Pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna internal.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
menekankan pada pengukuran objektif terhadap fenomena melalui data numerik yang dianalisis secara
statistik untuk menjelaskan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, serta membuat prediksi
(Sugiyono, 2020; Sujarweni, 2020).

Menurut Mulyadi (2014), penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya, sementara Arikunto (2019) menegaskan bahwa penelitian ini bertujuan
menghasilkan generalisasi yang dapat diuji kembali pada konteks lain. Dengan demikian, pendekatan ini
sesuai untuk memperoleh data terukur dan objektif terkait pengaruh pelatihan, kompetensi digital, dan
etika kerja terhadap kepuasan pengguna internal layanan digital forensik di LBBE KPK.

Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Variabel independen terdiri dari Pelatihan (X1), Kompetensi Digital (X2), dan Etika Kerja
(X3), sedangkan variabel dependen adalah Kepuasan Pengguna Internal (Y) terhadap layanan digital
forensik di LBBE KPK.

Ketiga variabel independen diasumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Untuk
mengukur masing-masing variabel, disusun kisi-kisi operasional yang merinci dimensi dan indikator dari
setiap variabel. Kisi-kisi ini menjadi dasar penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan
skala Likert (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).

Tabel 1. Kisi-kisi Operasionalisasi Variabel

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR

1. Dampak  pelatihan  terhadap
peningkatan kualitas layanan.

2. Relevansi  pelatihan  terhadap
kebutuhan pengguna.

3. Pemahaman pegawai terhadap
materi teknis.

1. Efektivitas metode pelatihan

Isi pelatihan

Metode penyampaian dalam meningkatkan kemampuan
Pelatihan (X1) pelayanan. .
(Wang, 2023) 2. Kemampuan pegawai

menjelaskan hasil forensic

1. Akurasi Profesionalisme pegawai
Keahlian pelatih pasca pelatihan.

2. Kemampuan  teknis  dalam
penanganan barang bukti
elektronik.

Konsistensi  pelayanan pasca
pelatihan.

—

Dukungan organisasional
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VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
Respons  organisasi terhadap
permintaan layanan.
Kecepatan pelayanan setelah

Waktu dan durasi pelatihan.

Efisiensi penanganan barang

bukti elektronik.

Ketepatan waktu penyelesaian.
olusi teknis yang ditawarkan

Aplikasi praktis ieplztda penggur?a. g d
Adaptasi terhadap kebutuhan

kasus yang kompleks.
Peluang memberikan umpan
. . balik atas layanan.
Evaluasi dan umpan balik Tindak lanjut terhadap masukan
dari pengguna.
Perbaikan berkelanjutan dalam
pelayanan.

Literasi informasi dan data 1. Kemampuan  pegawai  dalam
menyampaikan informasi yang
akurat
. Kesesuaian data dengan kebutuhan
pengguna.

. Kejelasan informasi yang
diberikan oleh pegawai.

Komunikasi dan Kejelasan komunikasi selama

kolaborasi digital proses layanan.

Efektivitas komunikasi melalui
media digital.

Kreasi konten digital Kualitas penyajian hasil forensik

dalam bentuk digital.
Kesesuaian format konten digital
dengan kebutuhan pengguna.
Kemampuan pegawai
menyajikan hasil secara
Kompetensi sistematis.
Digital (X2) Keamanan digital Kepatuhan pegawai terhadap

(Santoso, 2024)

prosedur keamanan data.
Tindakan pegawai dalam
menjaga kerahasiaan data.

Pemecahan masalah Ketepatan solusi atas kendala
digital teknis.
Kecepatan  respon  terhadap
masalah.
Kompetensi teknis Penguasaan alat dan metode
spesifik digital forensik.
Ketelitian dalam analisis barang
bukti elektronik.
Konsistensi hasil layanan
forensik.
Pengembangan Peningkatan kualitas layanan

profesional berkelanjutan

dari waktu ke waktu.

Kesesuaian kompetensi pegawai
dengan  kebutuhan  terbaru
pengguna.

Etika Kerja (X3)

(Lee, 2020)

Integritas

Kejujuran pegawai dalam
menyampaikan hasil.
Konsistensi tindakan pegawai
dalam menjalankan tugas.
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C
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
Akuntabilitas 1. Keterbukaan pegawai dalam
menjelaskan proses kerja.
2. Kemampuan

mempertanggungjawabkan hasil
layanan.

Profesionalisme Sikap pegawai yang
mencerminkan standar
profesional.

2. Ketepatan waktu dalam
penyelesaian layanan.

Kerahasiaan 1. Jaminan terhadap kerahasiaan
data pengguna.

2. Pembatasan akses informasi
hanya pada pihak yang
berwenang.

3. Tidak adanya kebocoran data
dari layanan.

Objektivitas 1. Ketidakberpihakan dalam
penyampaian hasil.

2. Pegawai tidak terpengaruh oleh
tekanan dari pihak manapun.

Kepatuhan terhadap 1. Kesesuaian  proses  dengan

hukum dan peraturan regulasi yang berlaku.

2. Pegawai mengikuti SOP dalam
layanan.

Kepedulian terhadap 1. Empati pegawai terhadap

orang lain kebutuhan pengguna.

2. Responsif terhadap kendala atau
pertanyaan dari pengguna.

Kualitas sistem 1. Keandalan sistem digital
forensik.

2. Kemudahan penggunaan sistem.

3. Kecepatan akses sistem.

Kualitas informasi 1. Keakuratan informasi yang
disajikan.

2. Relevansi informasi dengan
kebutuhan pengguna.

3. Kelengkapan informasi hasil
forensik.

Kualitas layanan 1. Kecepatan respons pegawai.

2.  Kompetensi pegawai dalam
memberikan bantuan.

Kepuasan

Pengguna (Y) Penggunaan 1. Frekuensi penggunaan layanan.

(Akrong, 2022) 2. Ketergantungan pada layanan
dalam proses kerja.

Manfaat individu 1. Peningkatan efisiensi kerja
pribadi.

2.  Membantu dalam pengambilan
keputusan.

3. Meningkatkan kualitas
pekerjaan pribadi.

Manfaat organisasi 1. Meningkatkan efektivitas unit
kerja.

2. Mendukung proses hukum dan
pemberantasan korupsi.

3. Meningkatkan citra profesional

organisasi.
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Sumber: Pengolahan Data Statistik (2025)
Teknik Sampling

Populasi penelitian ini adalah pengguna internal layanan digital forensik di Laboratorium
Barang Bukti Elektronik (LBBE) KPK, yang terdiri dari penyidik, penuntut, dan pegawai internal lain
yang memanfaatkan hasil analisis forensik digital dalam penyidikan maupun penuntutan kasus korupsi,
yang dalam data lima tahun terakhir berjumlah rata-rata 128 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan
simple random sampling, yaitu memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi responden. Teknik ini dipilih untuk mengurangi bias pemilihan dan memastikan
representativitas sampel terhadap populasi (Sugiyono, 2020).

Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kepercayaan 95%
dan margin of error sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 97
responden. Untuk menjaga validitas dan kelengkapan data, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 97 responden, yang dianggap memenuhi syarat minimum pengolahan data statistik,
khususnya untuk analisis regresi berganda.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama. Menurut Sugiyono (2019:193),
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik berupa individu maupun
perseorangan, melalui wawancara atau pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. Sementara itu,
Sujarweni (2021:73) menyatakan bahwa data primer merupakan informasi yang dikumpulkan secara
langsung dari responden melalui instrumen seperti kuesioner, diskusi kelompok terfokus (FGD), panel,
maupun wawancara antara peneliti dan narasumber.

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna internal layanan digital
forensik LBBE KPK. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dengan menggunakan
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju).

Teknik Analisa Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data, bertujuan untuk menguji teori melalui pengukuran variabel secara numerik. Tahapan
analisis dimulai dari uji kualitas data, meliputi uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS Statistics
25. Uji validitas dilakukan untuk menilai kelayakan item kuesioner dengan membandingkan r niwng dan r
wbel, Sedangkan uji reliabilitas mengukur konsistensi item menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai
a > 0,60 dianggap reliabel. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas (dengan
melihat histogram dan grafik normal P-P Plot dimana jika distribusi data residual normal maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya), uji multikolinearitas
(dengan nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 yang menandakan adanya gejala kolinearitas), dan uji
heteroskedastisitas (dengan pengamatan grafik scatterplot, dimana distribusi acak menandakan tidak ada
heteroskedastisitas).

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, dilakukan uji hipotesis dengan analisis regresi linear
berganda untuk melihat pengaruh variabel independen (pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja)
terhadap variabel dependen (kepuasan pengguna internal layanan digital forensik). Uji koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kontribusi variabel bebas terhadap variabel dependen, di
mana nilai R? mendekati 1 menunjukkan model yang baik. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masingmasing variabel secara parsial, dengan kriteria signifikansi < 0,05 atau t piwng > t abet menandakan
pengaruh signifikan. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen, dengan kriteria F hiwng > F wbe1atau signifikansi < 0,05 menunjukkan
pengaruh signifikan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Demografi Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, seluruh 97 responden (100%) dapat diolah. Dari sisi jenis
kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 78 orang (80,41%), sedangkan perempuan
berjumlah 19 orang (19,59%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 41-50 tahun
sebanyak 56 orang (57,73%), disusul usia 3140 tahun sebanyak 38 orang (39,18%). Sementara itu,
responden berusia 21-30 tahun hanya 1 orang (1,03%) dan usia di atas 50 tahun sebanyak 2 orang
(2,06%).

Dari sisi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan S2 sebanyak 55 orang (56,70%),
sedangkan S1 berjumlah 42 orang (43,30%). Berdasarkan lama bekerja, responden paling banyak
memiliki pengalaman 11-20 tahun sebanyak 54 orang (55,67%), diikuti 6-10 tahun sebanyak 36 orang
(37,11%). Sisanya, terdapat 5 orang (5,15%) dengan masa kerja 0—5 tahun, dan 2 orang (2,06%) dengan
masa kerja lebih dari 20 tahun.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Variabel pelatihan diukur dengan 17 pertanyaan, kompetensi digital dengan 17 pertanyaan, etika
kerja dengan 15 pertanyaan, dan kepuasan pengguna dengan 16 pertanyaan. Dengan jumlah sampel (n)
sebesar 97 diperoleh nilai r ver 0,1996. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh item pada masing-

masing variabel memiliki nilai r hiwng > T @b, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
penelitian adalah valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas terhadap Pernyataan

Indikator I hitung I tabel Keterangan
Pelatihan 1 0,828 0.1996 valid
Pelatihan 2 0,806 0.1996 valid
Pelatihan 3 0,756 0.1996 valid
Pelatihan 4 0,727 0.1996 valid
Pelatihan 5 0,819 0.1996 valid
Pelatihan 6 0,792 0.1996 valid
Pelatihan 7 0,699 0.1996 valid
Pelatihan 8 0,758 0.1996 valid
Pelatihan 9 0,741 0.1996 valid
Pelatihan 10 0,742 0.1996 valid
Pelatihan 11 0,784 0.1996 valid
Pelatihan 12 0,760 0.1996 valid
Pelatihan 13 0,833 0.1996 valid
Pelatihan 14 0,747 0.1996 valid
Pelatihan 15 0,668 0.1996 valid
Pelatihan 16 0,740 0.1996 valid
Pelatihan 17 0,710 0.1996 valid
Kompetensi Digital 1 0,760 0.1996 valid
Kompetensi Digital 2 0,689 0.1996 valid
Kompetensi Digital 3 0,765 0.1996 valid
Kompetensi Digital 4 0,739 0.1996 valid
Kompetensi Digital 5 0,779 0.1996 valid
Kompetensi Digital 6 0,869 0.1996 valid
Kompetensi Digital 7 0,821 0.1996 valid
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Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas
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Kompetensi Digital 8 0,794 0.1996 valid
Kompetensi Digital 9 0,840 0.1996 valid
Kompetensi Digital 10 0,859 0.1996 valid
Kompetensi Digital 11 0,804 0.1996 valid
Kompetensi Digital 12 0,759 0.1996 valid
Kompetensi Digital 13 0,778 0.1996 valid
Kompetensi Digital 14 0,785 0.1996 valid
Kompetensi Digital 15 0,850 0.1996 valid
Kompetensi Digital 16 0,832 0.1996 valid
Kompetensi Digital 17 0,829 0.1996 valid
Etika Kerja 1 0,869 0.1996 valid
Etika Kerja 2 0,866 0.1996 valid
Etika Kerja 3 0,923 0.1996 valid
Etika Kerja 4 0,869 0.1996 valid
Etika Kerja 5 0,904 0.1996 valid
Etika Kerja 6 0,745 0.1996 valid
Etika Kerja 7 0,912 0.1996 valid
Etika Kerja 8 0,884 0.1996 valid
Etika Kerja 9 0,885 0.1996 valid
Etika Kerja 10 0,894 0.1996 valid
Etika Kerja 11 0,364 0.1996 valid
Etika Kerja 12 0,921 0.1996 valid
Etika Kerja 13 0,826 0.1996 valid
Etika Kerja 14 0,778 0.1996 valid
Etika Kerja 15 0,917 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 1 0,810 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 2 0,729 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 3 0,645 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 4 0,832 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 5 0,841 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 6 0,780 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 7 0,845 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 8 0,841 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 9 0,758 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 10 0,841 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 11 0,769 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 12 0,835 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 13 0,782 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 14 0,831 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 15 0,752 0.1996 valid
Kepuasan Pengguna 16 0,738 0.1996 valid
Sumber: Pengolahan Data Statistik (2025)
dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha.

Hasil

467
_|

perhitungan

menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,60, yaitu pelatihan (0,954), kompetensi digital
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(0,963), etika kerja (0,976), dan kepuasan pengguna (0,954). Dengan demikian, instrumen kuesioner

dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal Ilmiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani
Vol. 13, No. 2, September 2026, pp. 459-478

Variabel Cronbach's Alpha  Standar Keterangan
Pelatihan (X1) 0,954 0,60 Reliabel
Kompetensi Digital (X2) 0,963 0,60 Reliabel
Etika Kerja (X3) 0,976 0,60 Reliabel
Kepuasan Pengguna (Y) 0,954 0,60 Reliabel

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas dilakukan untuk memverifikasi bahwa data residual dalam model regresi
terdistribusi secara normal. Pengujian ini dilakukan melalui inspeksi visual terhadap dua jenis grafik:
Histogram dan Normal P-P Plot. Kriteria pemenuhan asumsi adalah sebagai berikut: (1) grafik histogram
menunjukkan pola distribusi yang menyerupai lonceng (bell-shaped curve), dan (2) plot data pada
Normal P-P Plot menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan hasil analisis
visual, disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, data residual terdistribusi
normal.

Histogram
Dependent Variable . Kepuasan Pengguna Narmal PP Piot of Regression Standerdizes Resdusl
Depengent Vartable Kepussan Pengguns
-

-3 »
| % Drs =29 ¢
2 o o

1

Fregquency

Expactes Cum Prob

11}

Ragression Standardized Residual

il | /-"“\ &/
Gambar 1. Grafik Histogram

Ofserved Cum Pron

Gambar 2. Normal Probability Plots

Uji Multikolinearitas

Uji asumsi multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar
variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas menghasilkan nilai VIF < 10 (pelatihan
5,548; kompetensi digital 7,957; etika kerja 5,106), sehingga tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order  Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Pelatihan 0.883 0.329 0.125 0.180 5.548
Kompetensi Digital 0.902 0.269 0.100 0.126 7.957
Etika Kerja 0.897 0.441 0.176 0.196 5.106

Sumber: Data diolah SPSS, 2025
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Uji heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas dilakukan untuk memverifikasi bahwa varians dari residual bersifat
konstan (homoskedastis) pada seluruh tingkat nilai variabel independen. Pengujian ini menggunakan
metode grafis, yaitu dengan menganalisis grafik Scatterplot antara nilai prediksi terstandarisasi (ZPRED)
sebagai sumbu X dan residual terstudentisasi (SRESID) sebagai sumbu Y. Uji heteroskedastisitas
menunjukkan sebaran residual acak, menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable Kepuasan Pengguna

Regresson Studentized Resisual
o

Regression Standardized Predicted Vatue

Gambar 3. Scatterplot
Hasil Uji Hipotesis
Uji Korelasi

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat, positif, dan
signifikan antara seluruh variabel independen dengan kepuasan pengguna. Variabel pelatihan memiliki
koefisien korelasi sebesar r = 0,883 (p 0,000 < 0,01), kompetensi digital sebesar r = 0,902 (p 0,000 <
0,01), dan etika kerja sebesar r = 0,897 (p 0,000 < 0,01). Nilai koefisien yang tinggi tersebut
mengindikasikan bahwa semakin baik pelatihan, penguasaan kompetensi digital, dan penerapan etika
kerja, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna internal layanan digital forensik di LBBE
KPK.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Antar Variabel

Correlations
Kepuasan Kompetensi
Pengguna Pelatihan Digital Etika Kerja

Pearson Kepuasan 1.000 0.883 0.902 0.897
Correlation  Pengguna

Pelatihan 0.883 1.000 0.902 0.842

Kompetensi 0.902 0.902 1.000 0.893

Digital

Etika Kerja 0.897 0.842 0.893 1.000
Sig. (1- Kepuasan . 0.000 0.000 0.000
tailed) Pengguna

Pelatihan 0.000 . 0.000 0.000

Kompetensi 0.000 0.000 . 0.000

Digital

Etika Kerja 0.000 0.000 0.000 .
N Kepuasan 97 97 97 97

Pengguna

Pelatihan 97 97 97 97

Kompetensi 97 97 97 97

Digital

Etika Kerja 97 97 97 97
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Hasil Persamaan Regresi

Tabel 6. Persamaan Regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.260 2.896 0.780 0.437
Pelatihan 0.261 0.078 0.294 3.359 0.001
Kompetensi Digital 0.268 0.100 0.282 2.688 0.009
Etika Kerja 0.437 0.092 0.398 4.736 0.000

Dependent Variable: Kepuasan Pengguna
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada tabel 4.15 di atas maka
diperoleh model persamaan sebagai berikut:

Y =2,260+0,261X: + 0,268X2 + 0,437X5

dengan Y = kepuasan pengguna, Xi = pelatihan, X> = kompetensi digital, dan X5 = etika kerja.
Seluruh variabel independen berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna, ditunjukkan oleh
koefisien regresi yang bernilai positif.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error
Model R R Square R Square of the Estimate
1 0.933? 0.871 0.867 2.58399

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square yang diperoleh adalah
sebesar 0,867. Nilai ini mengindikasikan bahwa model penelitian yang diajukan mampu menjelaskan
86,7% dari total variasi pada variabel kepuasan pengguna. Sementara sisanya sebesar 13.3% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model.

Uji t atau parsial

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Secara parsial, pelatihan berpengaruh
signifikan dengan kontribusi 26,0% (t = 3,359; sig. 0,001), kompetensi digital berpengaruh signifikan
dengan kontribusi 25,4% (t = 2,688; sig. 0,009), dan etika kerja berpengaruh signifikan serta paling
dominan dengan kontribusi 35,7% (t = 4,736; sig. 0,000).

Tabel 6. Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 2.26 2.896 0.78 0.437
Pelatihan 0.261 0.078 0.294 3.359 0.001

I Kompetensi 0.268 0.1 0.282 2.688 0.009

Digital
Etika Kerja 0.437 0.092 0.398 4.736 0

Sumber : Data diolah SPSS, 2025
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Uji F

Uji statistik F bertujuan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh simultan dari seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen, sekaligus menguji kelayakan model regresi secara
keseluruhan.

Tabel 7. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4208.357 3 1402.786 210.092 .000P
Residual 620.962 93 6.677
Total 4829.320 96

a. Dependent Variable : kepuasan pengguna

b. Predictors: (Constant), pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Nilai F niune sebesar 210,092 lebih besar
dari F 1pe1 2,70 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan, kompetensi digital, dan etika
kerja secara simultan terhadap kepuasan pengguna.

Tabel 8. Nilai Determinan Model Persamaan Regresi Berganda

Koefisien | Koefisien regresi Hasil Nilai

Korelasi ® - Determinan
® Standardized (R?)

dibulatkan
X12>Y 0.883 0.294 0.259602 0.260
X22>Y 0.902 0.282 0.254364 0.254
X32>Y 0.897 0.398 0.356706 0357
X1, X2, X3>Y 0.871

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Hasil olah data yang disajikan pada tabel ini menunjukkan nilai determinan model persamaan
regresi berganda dari pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja terhadap kepuasan pengguna sebesar
0.871, artinya bahwa model persamaan dengan pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja sebagai
variabel bebas memberikan kontribusi pengaruh sebesar 87,1% pada kepuasan pengguna internal
layanan digital forensik Laboratorium Barang Bukti Elektronik Komisi Pemberantasan Korupsi.

{ 26,0%
_'L Pelatihan \
1 25.8% [ Kepuasan Pengguna ]
Kompetensi Digital v

A
y/' 12,9%
*—[ FEtika Keria J“

| Others

Gambar 4. Kontribusi Model

PEMBAHASAN
Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan pengguna layanan digital forensik

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna layanan digital forensik di LBBE KPK. Temuan ini memberikan gambaran bahwa
investasi dalam pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui program pelatihan yang
sistematis dan berkelanjutan dapat menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan mutu pelayanan.
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Dalam konteks kondisi riil organisasi, berbagai dinamika yang muncul di antaranya berkaitan
dengan keluhan terhadap keterlambatan proses pelayanan dan rendahnya kejelasan komunikasi teknis
yang disampaikan oleh petugas. Hal ini menjadi indikasi bahwa pelatihan yang belum optimal dapat
berdampak langsung terhadap persepsi dan kepuasan pengguna.

Dari sisi landasan konseptual, pelatihan diposisikan sebagai elemen strategis dalam kerangka
pembangunan kompetensi individu dan peningkatan efektivitas organisasi secara keseluruhan.
Sebagaimana diuraikan dalam tinjauan pustaka, pelatihan yang efektif mencakup sejumlah aspek penting
seperti relevansi isi pelatihan, kecakapan instruktur, pendekatan pembelajaran yang adaptif, hingga
adanya evaluasi dan tindak lanjut yang berkelanjutan.

Wang (2023) menegaskan pentingnya tujuh dimensi pelatihan dalam mendorong peningkatan
kinerja layanan. Dimensi-dimensi tersebut sangat relevan dalam konteks tugas teknis seperti layanan
digital forensik yang menuntut ketelitian dan kecepatan. Lebih lanjut, teori dari Noe & Hollenbeck
(2019) dan penelitian oleh ElSayary (2023) turut memperkuat bahwa pelatihan yang dirancang secara
profesional tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir dan etos
kerja yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kerja modern. Oleh karena itu, penguatan aspek
pelatihan menjadi langkah krusial dalam upaya peningkatan kualitas layanan serta kepuasan pengguna
secara berkelanjutan.

Pendapat tersebut didukung dengan hasil penelitian Vivi Sukma Dewi (2025) dengan judul
pengaruh pelatihan dan pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada PT Kasoem Group yang
menunjukkan hasil pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Selanjutnya hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sonia dan George (2024) yang berjudul The Impact Of Employee
Training And Development On Customer Satisfaction In Service Industries menunjukkan hasil bahwa
menekankan pentingnya investasi berkelanjutan dalam program pelatihan dan pengembangan karyawan
guna meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang akan berdampak pada peningkatan
kepuasan pelanggan dan keberhasilan organisasi.

Pengaruh Kompetensi Digital terhadap kepuasan pengguna layanan digital forensik

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna internal. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi, kemampuan mengelola
informasi digital, serta penerapan prinsip keamanan siber yang baik menjadi faktor penentu dalam
memberikan layanan yang berkualitas.

Dalam realitas kerja, tantangan yang dihadapi berkaitan dengan meningkatnya volume dan
kompleksitas data digital yang harus dianalisis serta kebutuhan untuk menghasilkan laporan yang akurat
dan tepat waktu. Untuk itu, pegawai dituntut memiliki kompetensi digital yang memadai agar dapat
menjalankan fungsinya secara optimal.

Konsep kompetensi digital dalam kerangka teoritis yang telah dibahas sebelumnya mencakup
berbagai dimensi penting, seperti literasi data, kemampuan kolaborasi digital, pembuatan konten digital,
pemecahan masalah berbasis teknologi, dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Santoso,
2024). Dimensi-dimensi ini menggambarkan kompetensi yang tidak hanya teknis, tetapi juga strategis,
sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi dan penggunanya.

Studi oleh Tramontano (2021) dan Priyatno (2024) memperkuat hasil ini dengan menunjukkan
bahwa individu dengan kompetensi digital yang baik lebih adaptif terhadap dinamika pekerjaan,
memiliki efisiensi yang lebih tinggi, dan lebih mampu merespons kebutuhan pengguna. Menurut (Hizam,
2021), melakukan penelitian dengan judul Digital Competency of Educators in the Virtual Learning
Environment: A Structural Equation Modeling Analysis dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi digital pendidik secara signifikan memengaruhi kesesuaian antara tugas dan teknologi (Task-
Technology Fit), yang berdampak positif pada pemanfaatan platform pembelajaran daring dan kinerja
tugas pendidik.

Audia (2024) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompetensi karyawan dan
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen pada Beautyfy Clinic Bandar Lampung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
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konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi digital pegawai dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan.

Dalam konteks Laboratorium Barang Bukti Elektronik KPK, staf yang memiliki kompetensi
digital tinggi diharapkan mampu mengoperasikan perangkat forensik digital secara optimal, melakukan
analisis yang tajam, serta menyusun laporan yang bermutu, sehingga meningkatkan kepuasan pengguna
internal atas layanan yang diberikan.

Pengaruh Etika Kerja terhadap kepuasan pengguna layanan digital forensik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa etika kerja memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna layanan. Perilaku profesional yang dilandasi oleh integritas, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial terbukti mampu meningkatkan kepercayaan serta persepsi positif terhadap
pelayanan yang diberikan.

Dalam pelaksanaan tugas di lingkungan layanan digital forensik, profesionalisme bukan hanya
terlihat dari aspek teknis, tetapi juga dari bagaimana pegawai menjaga kerahasiaan data, bersikap objektif
dalam menganalisis informasi, serta menjunjung tinggi keadilan dan akuntabilitas dalam setiap tahap
proses kerja. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa persoalan seperti lemahnya dokumentasi dan
komunikasi dapat mencerminkan belum mengakarnya budaya etis dalam organisasi.

Nilai-nilai etika kerja sebagaimana telah dijabarkan dalam kajian pustaka memiliki posisi strategis
dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berorientasi pada pelayanan prima. Berdasarkan
teori yang dikemukakan Lee (2020), etika kerja mencakup tujuh dimensi utama yang menjadi landasan
perilaku profesional di berbagai sektor, khususnya sektor publik yang memiliki tanggung jawab langsung
terhadap masyarakat.

Studi Grabowski (2021) dan Munajah & Purba (2018) menegaskan bahwa etika kerja yang kuat
akan membentuk kepercayaan organisasi dan berdampak positif terhadap kualitas layanan. Oleh sebab
itu, internalisasi nilai-nilai etis harus menjadi bagian dari kebijakan pengembangan SDM, baik melalui
pelatihan, pengawasan, maupun insentif berbasis nilai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardila (2023) yang berjudul tentang Pengaruh Etika Kerja
Pedagang terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Kasus pada Pasar Tradisional Landungsari Malang,
menunjukkan bahwa etika kerja pedagang berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen di Pasar
Tradisional Landungsari Malang. Etika kerja yang baik, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab,
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan
mereka terhadap layanan yang diberikan.

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Gloor (2021) yang berjudul The
Impact of Virtual Mirroring on Customer Satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode virtual mirroring, yang mendorong refleksi diri melalui analisis pola komunikasi, dapat
meningkatkan etika kerja pegawai. Peningkatan etika kerja ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan
pelanggan.

Dalam konteks LBBE KPK, etika kerja yang kuat, termasuk integritas, profesionalisme, dan
kerahasiaan, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan pengguna internal terhadap layanan forensik
digital, sehingga berkontribusi pada peningkatan kepuasan pengguna internal layanan.

Pengaruh simultan Pelatihan, Kompetensi Digital dan Etika Kerja terhadap Kepuasan Pengguna

Ketika pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja dianalisis secara bersamaan, ketiganya
menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan parsial tidak cukup untuk menjawab kompleksitas tantangan layanan forensik digital,
melainkan dibutuhkan pendekatan holistik yang mencakup aspek teknis maupun nilai-nilai profesional.

Sebagaimana tercermin dalam fondasi konseptual penelitian ini, keberhasilan suatu layanan publik
ditentukan oleh sinergi antara peningkatan kapasitas teknis (melalui pelatihan dan penguatan kompetensi
digital) dan integritas nilai yang melekat dalam etika kerja. Ketiganya tidak dapat dipisahkan karena
saling memengaruhi dan memperkuat.

Sri Wahyuni Doelles Putri, Mohammad Mulyadi (Pengaruh Pelatihan, Kompetensi Digital Dan Etika Kerja Terhadap...)



P-ISSN 2355-309X, E-ISSN 2622-8696  Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal Ilmiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani
474 Vol. 13, No. 2, September 2026, pp. 459-478

Temuan ini mengisi kesenjangan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung
memfokuskan perhatian pada satu atau dua variabel saja. Dengan membuktikan pengaruh kolektif ketiga
variabel, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam merancang kebijakan penguatan SDM di
lingkungan layanan teknis, khususnya layanan yang berkaitan dengan penegakan hukum dan forensik
digital.

Hal ini selaras dengan temuan Akrong (2022) yang menggunakan model DeLone-McLean yang
dimodifikasi, di mana sejumlah elemen seperti kualitas sistem, informasi, dan layanan secara kolektif
memengaruhi kepuasan dan persepsi manfaat pengguna. Sejalan dengan itu, Chen (2020) menegaskan
bahwa kombinasi kualitas platform, layanan, dan pengajar turut membentuk kepuasan pengguna dalam
konteks pembelajaran daring. Dalam lingkungan kerja forensik digital, perpaduan antara pelatihan yang
tepat, penguasaan teknologi, dan integritas profesional diharapkan dapat menciptakan sinergi positif
dalam meningkatkan mutu layanan dan kepuasan internal.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya menyusun kebijakan berbasis integrasi, di
mana program pelatihan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
dikombinasikan dengan pengembangan etika dan peningkatan literasi digital yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan demikian, kualitas layanan dapat ditingkatkan secara menyeluruh, dan kepuasan
pengguna akan terjaga secara konsisten dalam jangka panjang. Pelatihan, kompetensi digital, dan etika
kerja secara bersama-sama dapat memberikan dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna
internal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penelitian
ini dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 3,359 > t table (1,986), nilai siginifikansi sebesar 0,001 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan
pengguna, dimana besar kontribusi adalah 26,0%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan program
pelatihan mampu meningkatkan kualitas pelayanan yang dirasakan oleh pengguna.

2. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,688 > t table (1,986), nilai siginifikansi sebesar 0,009 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi digital berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
kepuasan pengguna, dimana besar kontribusi adalah 25,4%.

3. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 4,736 > t table (1,986), nilai siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa etika kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan
pengguna, dimana Besar kontribusi adalah 35,7%

4. Berdasarkan nilai hasil uji F sebesar 210,092 > F tabel 2,70 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa secara simultan variabel pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja
memberikan pengaruh positif dan siginifikan terhadap kepuasan pengguna. Dengan besaran
pengaruh yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,871 menunjukkan bahwa
variabel pelatihan, kompetensi digital dan etika kerja mampu menjelaskan variabel kepuasan
pengguna sebesar 87,1% sedangkan sisanya 12,9% dijelaskan oleh variabel yang tidak digunakan
dalam penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas layanan membutuhkan
pendekatan terintegrasi yang mencakup aspek pelatihan, kompetensi digital, dan etika kerja secara
bersamaan.

Saran

Dari uraian simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan dalam rangka meningkatkan
kepuasan pengguna internal layanan digital forensik di Laboratorium Barang Bukti Elektronik Komisi
Pemberantasan Korupsi adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Program Pelatihan.
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LBBE KPK perlu mengembangkan program pelatihan yang lebih aplikatif, mengikuti
perkembangan teknologi digital forensik terkini, serta memperhatikan evaluasi dan umpan balik
berkelanjutan untuk memastikan efektivitas pelatihan.

2. Penguatan Kompetensi Digital.

Perlu adanya sistem pengembangan kompetensi yang terencana, seperti pelatihan sertifikasi,
workshop teknologi terkini, dan pembelajaran berkala guna memperkuat penguasaan teknis
pegawai.

3. Internalisasi Nilai Etika Kerja

Diperlukan pembinaan berkelanjutan mengenai etika kerja profesional, baik melalui pelatihan
reguler, budaya organisasi, maupun sistem reward and punishment untuk memperkuat penerapan
nilai-nilai integritas dalam setiap aspek pekerjaan.

4. Pendekatan Integratif dalam Pengembangan SDM.

LBBE perlu membangun strategi manajemen sumber daya manusia yang mengintegrasikan
penguatan pelatihan, peningkatan kompetensi digital, dan pembentukan budaya etis secara simultan
dan berkesinambungan.

5. Penelitian Lanjutan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang juga berpotensi
memengaruhi kepuasan pengguna, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau efektivitas
komunikasi antar tim, guna memperkaya pemahaman dalam pengembangan layanan publik berbasis
digital.
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